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MOTTO 

“Selama masih ada yang namanya perjuangan, tidak akan ada yang sia-

sia.”1 

(R.A Kartini) 

  

                                                 
1 Raden Adjeng Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang (Jakarta: Balai Pustaka Indonesia, 1910). 
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TINGKAT LITERASI NUMERASI SISWA KELAS V MADRASAH 

IBTIDAIYAH DI KECAMATAN MUNTILAN 

ABSTRAK 

Robi’ah Nur’aini “Tingkat Literasi Numerasi Siswa Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah di Kecamatan Muntilan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2024. 

Penelitian ini menganalisis tingkat kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Muntilan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data 

yang telah dikumpulkan secara sistematis. Data penelitian diperoleh melalui tes 

literasi numerasi yang diberikan kepada siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V MI di Kecamatan Muntilan, dan sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

menginterpretasikan hasil tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat literasi numerasi 

siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 716. Dari total 154 siswa, 

mayoritas siswa kelas V di MI Kecamatan Muntilan berada pada tingkat literasi 

numerasi sedang dengan persentase sebesar 64.47%. Persentase siswa dengan 

literasi numerasi tinggi adalah 17.11%, sedangkan yang berada pada tingkat rendah 

adalah 18.42%.. Dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi numerasi siswa masih 

berada pada tingkat sedang, yang disebabkan oleh kurangnya latihan soal baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Akibatnya, siswa belum sepenuhnya mampu 

menginterpretasikan masalah dan bekerja dalam situasi yang kompleks. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang penting 

tentang kondisi literasi numerasi siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan 

Muntilan, serta menyoroti kebutuhan akan peningkatan latihan soal untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada tingkat yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci: Literasi numerasi, Siswa kelas V MI, Kecamatan Muntilan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan suatu negara sangat penting diperhatikan karena 

menjadi salah satu indikator kemajuan negara tersebut. Tujuan dan fungsi 

pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa serta kemampuan, watak, 

dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses 

pembelajaran sehingga potensi siswa dapat berkembang secara aktif dan 

berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar mampu memperoleh 

profesi atau jabatan di masa depan, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari. Terlebih pada 

abad ke-21, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

sebagai hasil dari pengelolaan yang profesional.2 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu adalah faktor penting dalam 

pembangunan di era globalisasi ini, yang dapat diwujudkan melalui pendidikan 

berkualitas, termasuk pemahaman dan penguasaan literasi numerasi secara 

menyeluruh.3 Namun, ironi yang muncul adalah fakta bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia masih dinilai rendah oleh banyak pihak, terutama 

dalam hal penguasaan matematika. Matematika sebagai disiplin ilmu memiliki 

peran penting dalam pengembangan daya pikir manusia, ilmu pengetahuan, 

dan teknologi.4  

                                                 
2 Nisa Akmalia, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMP/MTs Kelas VIII di 

Kelurahan Belendung”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah; Jakarta, 2023) 
3 Masjaya dan Wardono, “Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika untuk 

Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika dalam Meningkatkan SDM”, PRISMA 1 

(Prosding Seminar Nasional Matematika), Vol. 1, 2018, hlm. 568. 
4 Yeni Astuti, Sudarman Bennu, Baharuddin Paloloang, “Identifikasi Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN Model Terpadu Madani Pada Materi Aritmatika Sosial”, Jurnal 

Elektronika Pendidikan Matematika Tadalulaka, Vol. 5, No.3, 2018, hlm. 355. 
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Meskipun umumnya matematika bersifat abstrak karena tersusun dari simbol-

simbol, pada dasarnya matematika mengajarkan logika berpikir dengan 

menggunakan akal dan nalar. Hal ini melatih individu dalam kemampuan 

berpikir yang membuatnya semakin bijak dalam mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Inti dari pembelajaran matematika 

adalah pemecahan masalah yang membutuhkan penalaran mutlak, karena 

masalah yang digunakan dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekadar 

masalah atau persoalan rutin, tetapi juga yang bersifat kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari. Tidak mengherankan apabila matematika menjadi mata 

pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan 

dasar sampai dengan perguruan tinggi. Bahkan, matematika dijadikan sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada pendidikan dasar dan 

menengah.5 

Matematika memiliki peran yang begitu penting dalam kehidupan 

membuat matematika mendapat perhatian khusus dalam kancah internasional. 

Sebagai contoh, PISA (Programme for International Students Assesment) di 

bawah naungan OECD (Organitation for Economic Co-operation and 

Development)  setiap tiga tahun sekali mengukur kualitas pendidikan dari 

berbagai negara dengan mengukur kemampuan literasi membaca, literasi 

matematis, dan literasi sains. Penilaian tersebut dilakukan pada siswa dengan 

rentang usia sekitar 15 tahun.6 Sejak Tahun 2000 Indonesia telah bergabung 

dalam PISA. Sejak Tahun tersebut kemampuan literasi matematis Indonesia 

selalu menduduki peringkat bawah. Berdasarkan laporan OECD (2019) tentang 

hasil PISA 2018, peserta didik Indonesia memiliki rata-rata skor matematika 

sebesar 379, sementara rata-rata skor OECD secara keseluruhan adalah 487.  

                                                 
5  Lucky Heriyanti Jufri, “Penerapan Double Loop Problem Solving untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Level 3 Pada Siswa Kelas VIII SMPN 27 Bandung”, LEMMA, Vol. 

2, No. 1, 2015, hlm. 52. 
6 Bagus Wahyu Purnomo dan Anisa Fatwa Sari, “Literasi Matematika Siswa IPS dalam 

Menyelesaikan Soal PISA Konteks Saintifik,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 10, No. 23, hlm. 

358. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik 

di Indonesia masih rendah.7 Rendahnya kemampuan literasi matematik siswa 

di Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya ketidak percayaan 

siswa terhadap kemampuan matematika, metode pengajaran matematika yang 

monoton, atau keterbatasan media pembelajaran di sekolah.8 

Kemampuan literasi metematis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

memahami informasi yang dinyatakan secara matematis. Kemampuan literasi 

matematis memiliki keterkaitan yang erat dengan literasi numerasi jika dilihat 

dari ruang lingkup kompetensi, konteks, dan juga konten. Jika dilihat dari segi 

kompetensi, maka semua kompetensi dalam literasi numerasi tercakup dalam 

literasi matematis.9 Mengacu pada hasil penilaian dari PISA mengenai 

kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia yang masih rendah, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia juga masih 

rendah. Siswa Indonesia masih kesulitan dalam memahami informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan literasi numerasi. Padahal literasi numerasi sangat 

dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehati-hari. Selain itu, literasi numerasi juga dapat membantu 

individu dalam menghadapi abad ke-21 ini. 10 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Kecamatan Muntilan, 

banyak siswa yang memiliki permasalahan dalam literasi numerasi. Hal 

tersebut dapat terlihat dari data kemampuan literasi numerasi MI se-Kecamatan 

Muntilan yang masih rendah. 

 

 

                                                 
7 Meliyanti M dkk., “Perkembangan Literasi dan Numerasi di Lingkungan Keluarga,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 6504-6512, 5 (2021): 3. 
8 M.Syahwid dan Susilahudin Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Ditinjau 

dari Gaya Belajar,” BETA Jurnal Tadris Matematika, Vol. 10, No. 2, hlm. 244. 
9 Erdy Poernomo, Lia Kurniawati, dkk., “Studi Literasi Matematis”, ALGORITMA Journal 

of Mathematics Education (AJME), Vol. 3, No. 1, (2021), hlm. 98. 
10 Dede Salim Nahdie, dkk., “Pre-Service Teacher Ability in Solving Mathematics Problem 

Viewed from Numeracy Literacy Skills”, Elementary Education Online, Vol. 19, No. 4, (2020), hlm. 

193. 
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Gambar 1.1 Kemampuan Literasi Numerasi MI se-Kecamatan muntilan 

Berdasarkan data pada gambar di atas dapat diketahui bahwa masih banyak MI di 

Kecamatan Muntilan yang belum mencapai tingkat kompetensi minimum literasi 

numerasi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 5 sekolah di 

Kecamatan Muntilan dengan tingkat kompetensi literasi numerasi rendah, 

didapatkan hasil bahwa ada beberapa faktor yang memngaruhi kemampuan literasi 

numerasi sekolah-sekolah tersebut, diantaranya faktor internal yang mencakup: 

Kemampuan analisis informasi siswa, pemahaman terhadap soal matematika siswa, 

dan kemampuan mengambil keputusan. Sementara itu, untuk faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan literasi numerasi siswa antara lain: kebijakan sekolah 

terkait numerasi, profesionalisme guru, dan juga sumber belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi 

numerasi di Indonesia masih perlu mendapat perhatian khusus. Karena kemampuan 

literasi numerasi sangat penting supaya generasi mendatang dapat bersaing di abad 

ke-21 ini. Keterampilan literasi numerasi merupakan keterampilan kumulatif yang 

bergantung pada bagaimana pembelajaran matematika atau literasi numerasi di 

sekolah dasar. 11 Literasi numerasi siswa dalam pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar perlu dianalisis atau dikaji secara mendalam sebab adanya penelitian 

ini akan menumbuhkan upaya-upaya yang dapat berperan aktif dalam 

meningkatkan pola pikir matematis siswa disertai dengan peningkatan literasi 

siswa. 

                                                 
11 Ana Puspita, dkk., “Profil Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar Berkemampuan 

Tinggi Dalam Memecahkan Masalah Matematika,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2019): 

1–6, https://doi.org/10.21067/jbpd.v3i2.3408. 



 

 5 

Bedasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 

Wilayah Kecamatan Muntilan mengenai kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

V. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah supaya mendapatkan lebih jelas sejauh 

mana kemampuan literasi numerasi siswa kelas V di Kecamatan Muntilan. 

Pemilihan kelas V sebagai subjek penelitian dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan numerasi perlu dipelajari oleh siswa dan sebagai acudan dalam 

proses pembelajaran matematika selanjutnya. Lebih dari itu penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai rujukan bagi guru untuk menyiapkan strategi 

pembelajaran yang efektif sehingga kemampuan literasi numerasi siswa dapat 

meningkat. Oleh karena itu, penulis tertaik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Tingkat Literasi Numerasi Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah di 

Kecamatan Muntilan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian yaitu “Seberapa tinggi tingkat literasi numerasi pada siswa kelas 5 

MI di Kecamatan Muntilan”? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dilakukan supaya tidak terjadi perluasan masalah 

sehingga dapat memperjelas masalah yang akan dipaparkan. Berdasarkan hasil 

rumusan masalah di atas, maka dapat dibuat pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelas V. 

2. Literasi numerasi yang digunakan adalah literasi numerasi yang didasarkan 

pada kurikulum yang dirumuskan oleh Kemendikbud, dengan indikator 

sebagai berikut: a) Keterampilan konsep bilangan; b) Keterampulan operasi 

hitung; c) Menggunakan simbol dan angka; d) Menerjemahkan realitas 

kedalam bentuk matematika. 
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3. Sampel yang digunakan adalah siswa dari 5 MI di Kecamatan Muntilan 

(MI Muhammadiyah Sriwedari, MI Ma’arif Ponggol Tamanagung, MI 

Muhammadiyah Ngawen, MI Ma’arif Gunungpring, dan MI Ma’arif 

Gondosuli). 

Penulis tidak melakukan proses pembelajaran dikarenakan ingin mengetahui 

kemampuan literasi numerasi siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh 

guru. Hal ini tentunya dapat sekaligus mencerminkan bagaimana hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

pada penelitian ini adalah mengetahui tingkat literasi numerasi pada siswa 

kelas 5 MI di Kecamatan Muntilan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan dan berkaitan dengan objek penelitian. Oleh karena itu 

manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Memberikan informasi terkait kemampuan literasi numerasi siswa 

MI di Kecamatan Muntilan. 

2) Sebagai sumber bagi peneliti lain untuk mengembangkan bidang 

kajian yang sama secara lebih luas dan mendalam.  

b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis adalah manfaat yang berhubungan dengan orang 

lain. Maka berikut ini merupakan manfaat praktis dari penelitian ini:  

1) Manfaat bagi siswa  

Dapat dijadikan salah satu sumber penilaian tentang kemampuan 

literasi numerasi yang dimiliki sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasinya. 
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2) Manfaat bagi guru  

Mampu menjadi pertimbangan untuk mengembangkan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran terutama 

dalam meningkatkan literasi numerasi peserta didik.  

3) Manfaat bagi sekolah 

Mampu menjadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki dan 

membantu meningkatkan literasi numerasi di sekolah.  

4) Manfaat bagi peneliti  

Mampu menambah wawasan dan pengetahuan mengenai literasi 

numerasi pada sekolah dasar terutama di kelas 5 MI. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mengetahui isi serta 

pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini secara keseluruhan, diperlukan 

adanya sebuah sistematika penulisan. Tujuan dari sistematika ini adalah untuk 

memberikan panduan yang jelas dan terstruktur bagi penulis serta 

memudahkan pembaca dalam menavigasi dan memahami setiap bagian dari 

skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi ini mencakup berbagai elemen penting yang tersusun 

secara berurutan untuk memberikan informasi lengkap sebelum memasuki 

isi utama. Elemen-elemen tersebut meliputi halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman 

daftar lampiran, serta halaman abstrak. Dengan susunan ini, diharapkan 

pembaca dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai skripsi 

sebelum mendalami setiap bagiannya. 
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2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat peneltian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab kajian pustaka ini meliputi: 

A. Telaah penelitian 

Bagian telaah penelitian mencakup pembahasan mendalam mengenai 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Bagian ini bertujuan untuk 

memberikan konteks dan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian 

yang diusulkan. Dalam telaah penelitian, penulis akan mengulas 

berbagai studi terdahulu, menjelaskan temuan utama, metodologi yang 

digunakan, serta bagaimana hasil-hasil tersebut dapat diterapkan atau 

dibandingkan dengan penelitian saat ini. 

B. Landasan Teori 

Landasan teori berisi tentang pembahasan pengertian literasi, 

kemampuan literasi numerasi, indikator literasi numerasi, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan literasi numerasi, Assemen 

kompetensi minimal, dan tahapan literasi di sekolah dasar. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam skripsi memiliki peran yang sangat penting 

sebagai panduan sistematis dalam menjelaskan alur pemikiran dan 

hubungan antara konsep, teori, dan data yang digunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis memaparkan metode penelitian yang diterapkan 

dalam mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa kelas V di 

Kecamatan Muntilan.  
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Untuk menjaga keteraturan dan kejelasan, bab metode penelitian mencakup 

beberapa aspek penting yang akan dijelaskan secara rinci dalam penelitian. 

Adapaun sistematika bab metode penelitian meliputi: 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

D. Variabel Penelitian 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan. 

Penjelasan mencakup aspek kualitatif, kuantitatif, serta analisis statistik, 

dilengkapi dengan pembahasan mendalam mengenai temuan penelitian. 

Penyajian hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai 

temuan penelitian, serta kontribusi yang berarti bagi pengetahuan di bidang 

yang diteliti. Adapun sistematika penyajian, hasil penelitian 

diklasifikasikan ke dalam dua bagian seperti sub bab hasil penelitian dan 

sub bab pembahasan. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian yang 

telah dilaksanakan. Kesimpulan menguraikan masalah-masalah yang 

ditemukan selama penelitian serta hasil penyelesaiannya berdasarkan 

analisis objektif. Sementara itu, saran berisi rekomendasi untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang telah teridentifikasi. Rekomendasi ini disusun 

dengan mempertimbangkan ruang lingkup penelitian yang ada. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, mayoritas siswa ditempatkan pada 

tingkat literasi numerasi sedang, dengan sebagian kecil siswa berada pada 

kategori tinggi dan rendah. Dari total 154 siswa yang menjadi sampel, 

sebanyak 64.47% berada pada kategori sedang, 17.11% pada kategori tinggi, 

dan 18.42% pada kategori rendah. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 716. 

Ditemukan bahwa kurangnya latihan soal, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah, menjadi faktor utama yang mempengaruhi tingkat literasi numerasi 

siswa. Demikian pula, kecemasan matematika juga menjadi faktor yang 

signifikan dalam menurunkan kemampuan literasi numerasi siswa, 

mengurangi motivasi belajar mereka. Implikasi dari penelitian ini terhadap 

proses pembelajaran sangatlah penting. Perlunya penyediaan latihan soal yang 

beragam dan menantang serta penerapan pendekatan pembelajaran inovatif 

yang mengatasi kebosanan menjadi kunci dalam meningkatkan keterampilan 

literasi numerasi siswa. Dengan upaya yang tepat dan berkelanjutan, 

diharapkan kemampuan literasi numerasi siswa dapat ditingkatkan secara 

signifikan, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan matematika 

dengan lebih percaya diri dan kompeten di masa depan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil peneitian, pembahasan dan kesimpulan, peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dan sekolah, penelitian ini memberikan informasi mengenai 

kemampuan literasi numerasi siswa khususnya siswa kelas V MI di 

Kecamatan Muntilan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan untuk mencari alternatif solusi untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.  
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2. Bagi siswa dapat dijadikan gambaran mengenai kemampuan literasi 

numerasi siswa Indonesia, sehingga diharapkan siswa termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki.  

3. Bagi peneliti lain, bisa menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan atau penelitian dengan berfokus pada kemampuan yang sama 

namun dengan pokok materi yang berbeda. 
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